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ABSTRAK 

Maulidina Nur Budiastuti, 1701618041, Analisis Pengaruh Instrumen 

Kebijakan Makroprudensial Terhadap Likuiditas Bank Umum di Indonesia 

pada Periode 2018-2021. Skripsi Jakarta: Program Studi Pendidikan 

Ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

Likuiditas merupakan faktor krusial yang dapat dikatakan sebagai sumber 

kehidupan bagi suatu bank. Likuiditas senantiasa harus mahir dikelola oleh bank 

untuk menjaga keberlangsungan bisnisnya. Selama masa pandemi covid-19, 

pelonggaran likuiditas menjadi salah satu jalan untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi. Di mana pelonggaran likuiditas dilakukan melalui kebijakan 

makroprudensial. Pemerintah mencoba merangsang lebih banyak penyaluran 

kredit kepada debitur sebagai bentuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Namun, 

pelonggaran likuiditas ini juga dinilai tetap menjaga operasional bank agar tetap 

likuid. Pelonggaran likuiditas pada masa pandemi dilakukan melalui penurunan 

GWM diikuti peningkatan rasio PLM. Selain itu RIM diperkuat oleh BI dengan 

menambahkan komponen wesel ekspor dalam perhitungannya. Tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk menganalisis pengaruh dari kebijakan makroprudensial 

dengan instrumen Giro Wajib Minimum, Rasio Intermediasi Makroprudensial, 

dan Penyangga Likuiditas Makroprudensial terhadap likuiditas bank umum 

konvensional di Indonesia pada periode 2018-2021. Data bulanan yang digunakan 

merupakan data bulanan yang diambil dari laman website Otoritas Jasa Keuangan 

khususnya pada Statistik Perbankan Indonesia. Adapun metode penelitian yang 

digunakan merupakan metode regresi linear berganda dengan bantuan software 

Eviews 10 untuk menguji ketiga hipotesis. Hasil penelitian yang didapatkan ialah 

bahwa pertama, GWM berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

likuiditas bank umum. Kedua, RIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

likuiditas bank umum. Ketiga, PLM memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap likuiditas bank umum. Secara simultan didapatkan hasil bahwa ketiga 

variabel independen secara simultan mempengaruhi likuiditas bank umum. 

Kata Kunci: GWM, RIM, PLM, Likuiditas, Bank Umum 
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Abstract 

Maulidina Nur Budiastuti, 1701618041, Analysis of the Effect of 

Macroprudential Policy Instruments to Commercial Bank Liquidity in 

Indonesia 2018-2021. Thesis Jakarta: Economic Education study program. 

Faculty of Economy, Universitas Negeri Jakarta 

Liquidity is an important aspect that can be considered a bank's lifeblood. To 

maintain business continuity, banks must always manage liquidity effectively. 

Liquidity easing is one strategy to assist economic growth during the COVID-19 

epidemic. Where macroprudential policies are used to ease liquidity restrictions. 

As a means of promoting economic growth, the government seeks to induce 

greater lending to debtors. This easing of liquidity, on the other hand, is thought to 

help maintain bank operations solvent. This easing of liquidity during the 

pandemic was carried out by reducing the reserve requirement followed by an 

increase in the MPLB ratio. In addition, Bank Indonesia strengthened RIM by 

adding an export money order in its calculation. The goal of this research is to 

look at how macroprudential policy, such as the Statutory Reserves instrument, 

the Macroprudential Intermediation Ratio, and the Macroprudential Liquidity 

Buffer, affects the liquidity of traditional commercial banks in Indonesia from 

2018 to 2021. The monthly data utilized comes from the Financial Services 

Authority website, specifically the Indonesian Banking Statistics section. To 

evaluate the three hypotheses, the researchers employed a multiple linear 

regression approach utilizing EViews 10 software. First, the Statutory Reserves 

have a negative and minor influence on commercial bank liquidity, according to 

the findings. Second, MIR has a good and considerable impact on commercial 

bank liquidity. Third, MPLB has a considerable negative impact on commercial 

bank liquidity. Simultaneously, the three independent factors are discovered to 

have an impact on commercial bank liquidity. 

Keywords: Statutory Minimum Reserve, Macroprudential Intermediation 

Ratio (MIR), Macroprudential Liquidity Buffer (MPLB), Bank Liquidity 
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